
ICARE Perkuat Kelembagaan Petani di Brebes 

Brebes – Tim ICARE melaksanakan kegiatan Penguatan Kelembagaan Petani 

pada 24–26 November 2025 di Desa Kalibuntu dan Desa Bojongsari, Kecamatan 

Losari, Kabupaten Brebes. Kegiatan ini diikuti pengurus kelompok tani, koperasi, PPL, 

Pemerintah Desa, serta Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Brebes. 

BRMP Jawa Tengah menegaskan pentingnya petani tergabung dalam kelembagaan, 

mulai dari kelompok tani hingga koperasi. Koperasi dinilai memberikan manfaat besar, 

seperti penguatan modal, kemudahan akses sarana produksi, hingga kepastian 

pemasaran hasil pertanian. 

Program ICARE di Brebes sendiri bertujuan mengembangkan komoditas padi dan 

pisang berbasis korporasi petani. Koperasi berperan sebagai konsolidator modal, 

penampung, pengolah, sekaligus pemasar produk. Melalui koperasi, petani 

diharapkan memperoleh solusi atas kebutuhan saprodi, permodalan, pembelian hasil 

panen, hingga potensi pembagian SHU setiap tahun. 

Kegiatan ini menjadi langkah penting dalam memperkuat kelembagaan petani menuju 

korporasi yang lebih mandiri dan berdaya saing. 

 



Sepuluh Produk BABACAUU Ajukan Sertifikasi Halal  BABACUU Siap Melaju.. 

Brebes - KWT Sari Rasa resmi mengajukan sepuluh produk BABACAUU untuk 

mengikuti proses verifikasi halal (25-27 November 2025). Langkah ini dilakukan 

setelah persyaratan dokumen terpenuhi, termasuk NIB Dan PIRT, serta pembuatan 

akun di sihalal,  mengajukan permohonan sertifikasi halal dan melakukan pendaftaran 

self declare. Sepuluh produk yang diajukan meliputi kripik pisang original, kripik pisang 

manis, kripik pisang coklat, rengginang original, rengginang terasi, peyek teri, peyek 

kacang tanah, peyek rebon, peyek kacang hijau, dan kerupuk nasi. 

Setelah tahap verifikasi dokumen oleh BPJPH selanjutnya dilakukan verifikasi dan 

validasi dokumen oleh tim Penyelia Halal, Siti Muamalah. Verifikasi dan validasi 

meliputi pengecekan bahan baku,  sampel produk, kemasan dan dapur produksi. 

Pemeriksaan lapangan tersebut  menjadi tahap puncak verifikasi dan validasi di mana 

Tim Pendampingan PPH/ penyelia halal langsung memgecek lokasi dan proses 

produksi, mencocokkan data, dan memastikan seluruh persyaratan standar halal 

terpenuhi. 

KWT Sari Rasa berharap kelak dengan adanya sertifikasi halal ini dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen BABACAUU, atas jaminan produk yang aman, berkualitas 

dan halal sehingga  membuka peluang  pasar yang lebih luas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tingkatkan Kapasitas, Tim ESF ICARE Jateng Jajaki Kerja Sama Lintas Instansi 

Dalam upaya memperkuat kapasitas pelaksanaan Environmental and Social Framework 

(ESF) atau pengelolaan risiko lingkungan dan sosial pada program ICARE (Integrated 

Corporation of Agricultural Resources Empowerment), Tim ESF ICARE Jawa Tengah 

melakukan rangkaian konsultasi dan koordinasi lintas instansi pada 11–13 November 

2025. 

Rangkaian kegiatan dimulai pada 11 November 2025 dengan pelaksanaan konsultasi 

manajemen pengelolaan limbah laboratorium di Laboratorium Pengelolaan Limbah, 

Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Gadjah Mada (UGM). Dalam pertemuan 

tersebut, tim memperoleh berbagai masukan terkait penerapan standar pengelolaan 

limbah laboratorium yang aman dan sesuai prosedur, termasuk penanganan limbah 

Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) dan sistem pengendalian risiko ramah 

lingkungan. 

Berlanjut pada 12 November 2025, tim laksanakan konsultasi Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Balai Keselamatan Kerja (K2) Provinsi 

Jawa Tengah. Diskusi berfokus pada penguatan implementasi keselamatan kerja dan 

pengolahan limbah. Pembahasan ini menjadi penting dalam memastikan bahwa 

seluruh aktivitas program ICARE berjalan sesuai prinsip K3 dan mitigasi risiko sosial–

lingkungan. 

Kegiatan pada 13 November 2025 konsultasi pengembangan laboratorium proteksi 

tanaman di Laboratorium Pengamatan Hama dan Penyakit (LPHP) Wilayah Kedu, 

Temanggung. Pertemuan ini menggali peluang peningkatan kapasitas laboratorium 

dalam mendukung monitoring dan indentifikasi Organisme Pengganggu Tumbuhan 

(OPT), serta kolaborasi penyelenggaraan bimbingan teknis terkait pengujian atau 

identifikasi OPT serta rekomendasi pengendaliannya di lapangan. 

Melalui rangkaian konsultasi ini, Tim ESF ICARE Jawa Tengah memperoleh berbagai 

masukan penting sebagai dasar peningkatan kapasitas, informasi pengolahan limbah 

laboratorium berbasis ramah serta perluasan jejaring kerja sama lintas instansi. 

Kolaborasi ini diharapkan semakin memperkuat implementasi ESF ICARE di Jawa 

Tengah sehingga mampu memberikan dampak positif dan berkelanjutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Dorong Regenerasi Petani, BRMP Jawa Tengah Libatkan Pemuda dalam Program ICARE 

Dalam rangka menumbuhkan minat generasi muda terhadap dunia pertanian, Balai 

Penerapan Modernisasi Pertanian (BRMP) Jawa Tengah mendorong keterlibatan 

anak muda dalam program ICARE (Integrated Corporation of Agricultural Resources 

Empowerment) di Kecamatan Losari. 

Kegiatan ini dilaksanakan di tiga desa, yaitu Desa Dukuhsalam, Desa Kalibuntu, dan 

Desa Bojongsari, Kabupaten Brebes, pada 10-13 November 2025. 

Program ICARE hadir sebagai langkah strategis dalam membangun sistem pertanian 

modern berbasis korporasi petani. Melalui sosialisasi dan pendampingan, BRMP 

Jawa Tengah mengajak generasi muda untuk terlibat aktif dalam pengembangan 

usaha pertanian, tidak hanya sebagai pelaku lapangan, tetapi juga sebagai penggerak 

inovasi dan manajemen di sektor pangan. 

Melalui program ini, peserta dikenalkan pada konsep pertanian modern berbasis 

kawasan, penguatan kelembagaan koperasi, serta pemanfaatan teknologi dalam 

rantai pasok pertanian. Langkah ini diharapkan dapat menumbuhkan minat generasi 

muda terhadap dunia pertanian yang maju, mandiri, dan modern. 

Keterlibatan pemuda dalam kegiatan Icare diharapkan dapat segera mewujudkan 

korporasi petani di Kabupaten Brebes. Dengan demikian mereka dapat berperan aktif 

dalam pengambilan keputusan, mengembangkan unit usaha, serta memperkuat tata 

kelola ekonomi petani secara kolektif. 

 

 


